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ABSTRAK 

 

Nama :  Hanna Atthahira 

Jurusan :  Manajemen Dakwah 

Judul :  Strategi Pengkaderan Dakwah Partai Keadilan Sejahtera Di 

Kota Dumai 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana strategi pengkaderan 

dakwah Partai Keadilan Sejahtera di Kota Dumai. Partai Keadilan Sejahtera 

adalah salah satu partai politik Islam yang kemunculannya diperhitungkan,  

mampu bersaing, dan mengungguli partai Islam lainnya. Metode penelitan yang 

digunakan dalam penelitan ini adalah deskriptif kualitatif yang mana pada 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, 

situasi dan fenomena yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian. 

Informan penelitian ini berjumlah 6 orang dengan menggunakan teknik 

pengambilan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini berdasarkan analisis terhadap data yang didapat, disimpulkan bahwa 

dalam pengkaderan, PKS Kota Dumai melakukan 3 jenis pengkaderan yaitu, 

pertama, pengkaderan melalui UPA (Unit Pembinaan Anggota), UPA adalah 

melaksanakan program pembinaan yang memiliki beberapa program utama. UPA 

adalah program khusus PKS yang dilaksanakan secara rutin dan dilakukan 

perkelompok yang terdiri dari 5-9 anggota. Kedua, melalui RKI (Rumah Keluarga 

Indonesia) yang mana berada dibawah Bidang Perempuan dan Ketahanan 

Keluarga. Bidang ini termasuk bagian penting dalam pengkaderan karena bidang 

ini bertujuan untuk menguatkan seluruh kader dari segi ketahanan keluarganya. 

RKI yang mana adalah program unggulan bidang ini, mempunyai program lagi 

yaitu konsultasi keluarga. Keluarga-keluarga yang bermasalah bisa berkonsultasi 

dengan RKI, yang mana pada setiap kecamatan dan kabupaten di Kota Dumai 

mempunyai konselor-konselor yang siap menampung masalah-masalah yang ada 

di kader sendiri juga masyarakatnya. Dan yang ketiga, yaitu pengkaderan formal 

yaitu pengkaderan melalui kegiatan-kegiatan bersama masyarakat yang diadakan 

oleh PKS. Adapun kegiatan-kegiatannya berupa lomba, program milenial, bazar, 

dan lain-lain. Selain pengkaderan melalui kegiatan-kegiatan, pengkaderan formal 

juga melalui formulir pendaftaran anggota. 

 

Kata kunci : Strategi, Pengkaderan, Partai Keadilan Sejahtera 
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ABSTRACT 

 

Name :  Hanna Atthahira 

Department :  Da'wah Management 

Title :  Da'wah Cadre Strategy of Prosperous Justice Party in 

Dumai City 

 

This study aims to examine how the da'wah cadre strategy of Prosperous 

Justice Party in Dumai City. The Prosperous Justice Party is one of the Islamic 

political parties whose rise has been planned, which is capable of competing with 

and outperforming other Islamic parties. The research method used in this study is 

descriptive qualitative which aims to describe, summarize various conditions, 

situations and phenomena that exist in the community which are the object of the 

study. This study included 6 informants and used those of observation, interviews, 

and documentation as the data collection techniques. Based on the results of this 

study, it was concluded that PKS Dumai City used three types of cadre formation. 

The first is cadre through the UPA (Member Development Unit). UPA is 

implementing a coaching program with several main programs. It is a PKS special 

program that is carried out on a regular basis in groups of 5-9 members. The 

second is cadre through the Women's and Family Resilience Sector, which has a 

flagship program and is also one of the PKS wing organizations, namely RKI 

(Indonesian Family House). Because it aims to strengthen all cadres in terms of 

family resilience, this sector is an important part of cadre formation. The flagship 

program in this sector, RKI, has another program, family consultation. So that 

families with problems can consult, we have counselors in every sub-district, 

district, and there are counselors who are ready to accommodate problems that 

exist in both the cadres and the community. The third, formal cadre, is cadre 

through PKS's community activities. Competitions, millennial programs, bazaars, 

and other events are among the activities. In addition to informal cadre formation 

through activities, formal cadre formation occurs through member registration 

forms. 

 

Keywords : Strategy, Cadre, Prosperous Justice Party 

 

 

  



 

iii 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang  telah memberikan nikmat 

kesehatan dan nukmat kesempatan serta rahmat, taufik dan hidayahnya kepada 

penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yng berjudul “Strategi 

Pengkaderan Dakwah Partai Keadilan Sejahtera di Kota Dumai”. Sebagai salah 

satu persyaratan guna mencapai gelar sarjana strata satu (S1) pada Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Shalawat beserta salam selalu penulis kirimkan kepada salah satu seorang hamba 

Allah yang sangat mulia yakni baginda Rasullah Muhammad SAW. 

Syukur alhamdulillah dalam menyelesaikan skripsi ini dengan kerendahan 

hati yang penuh kesadaran penulis sampaikan bahwa tidak sedikit sumbangan dan 

jasa yang penulis terima dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak 

secara langsung. Oleh karena itu penulis mengucapkan terimakasih yang 

sebanyak-banyaknya kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini penulis menyampaikan terimakasih yang 

tidak terhingga kepada : 

1. Kedua orang tua tercinta yakni Ayahanda Dahril Qudni dan Ibuhanda 

Syari, terima kasih atas segala yang telah dilakukan untuk penulis, terima 

kasih atas setiap cinta yang terpancar serta do‟a dan restu yang selalu 

mengiringi langkah penulis. Semoga Allah Subbahanahu Wa‟taala selalu 

melindungi serta membalas dan meridhoi segala ketulusan dan 

pengorbanan yang telah diberikan. Aamiin. 

2. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Wakil Rektor I Dr. Hj. Helmiati, M. Ag, 

Walil Rektor II Dr. H. Mas‟ud Zein, M. Pd, Wakil Rektor III Edi erwan, S. 

Pt., M. Sc., Ph.D, yang telah memimpin, mengelola serta menyediakan 

fasilitas belajar sehingga penulis dapat mengikuti perkuliahan dengan baik. 



 

iv 

3. Bapak Imron Rosidi, S. Pd, MA, selaku Dekan, beserta Wakil Dekan I Dr. 

Masduki, M. Ag, Wakil Dekan II Dr. Toni Hartono, M. Si dan Wakil 

Dekan III Dr. H. Arwan. M. Ag. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasin Riau yang selama ini telah 

memimpin dan mengelola Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan 

penuh tanggung jawab. 

4. Buk Nur Alhidayatillah selaku dosen pembimbing yang telah meluangkan 

waktunya dalam membimbing, mengarahkan dan memotivasi penulis 

sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 

5. Bapak Khairuddin, M. Ag selaku Ketua Jurusan Prodi Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau.  

6. Bapak Muhlasin, S. Ag, M. Pd.i selaku Sekretaris Jurusan Prodi 

Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

7. Seluruh Bapak dan Ibu dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan 

kepada penulis dalam menyelesaikan studi di jurusan Prosi Manajemen 

Dakawah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

8. Karyawan/I Fakultas Dakwah dan Komunikasi Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan 

dengan baik dan kemudahan dalam administrasi. 

9. Keempat saudariku, Sofi, Sarah, Ghina dan Nashiro yang selalu 

mendukung, memberi motivasi dan mendoakan penulis. 

10. Sahabatku dari pondok pesantren, Nur Ramadara Kazain dan Rohmah 

Nur. Sahabatku dari mahasiswa baru Nurlizah Daulay dan Aisah Pratiwi 

dan sahabatku dari semester 2 Meinita Sari Lubis dan Nurhasanah. 

11. Kepada semua teman-teman Jurusan Prodi Manajemen Dakwah angkatan 

2018 yang tidak bisa disebutkan satu persatu. Terima kasih telah menjadi 

bagian dari suka dan duka selama dibangku kuliah.  

Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Semoga 

semua bantuan baik secara langsung maupun tidak lansung akan menjadi amal 



 

v 

ibadah dam mendapat pahala yang berlipat ganda dihadapan Allah Subbahanahu 

Wa‟ala. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini, terdapat banyak 

kekurangan. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati penulis 

mengharapkan masukan dan kritik serta saran yang membangun dari bebagai 

pihak. Semua masukan tersebut akan  penulis jadikaan motivasi untuk berkarya 

lebih baik lagi dimasa yang akan datang. Akhir kata semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat serta berguna bagi penulis pribadi dan juga bagi pembaca 

sekalian. Aamiin Ya Rabbal‟alamin. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Pekanbaru, 06 Desember 2022 

Penulis  

 

 

 

HANNA ATTHAHIRA 

NIM. 11840420805 

 

 

  



 

vi 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ...............................................................................  ii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  vi 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................   viii 

DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................  ix 

BAB I  PENDAHULUAN .........................................................................  1 

A. Latar Belakang ..........................................................................  1 

B. Penegasan Istilah .......................................................................  3 

C. Rumusan Masalah .....................................................................  5 

D. Tinjauan dan Kegunaan Penelitian ............................................  5 

E. Sistematika Penulisan ................................................................  7 
 

BAB II  KAJIAN KONSEP DAN KERANGKA BERPIKIR ...............  8 

A. Kajian Konsep ...........................................................................  8 

B. Kajian Terdahulu .......................................................................  31 

C. Kerangka Berpikir .....................................................................   34 
 

BAB III METODE PENELITIAN ..........................................................  35 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ................................................  35 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ....................................................  35 

C. Sumber Data ..............................................................................  36 

D. Informan Penelitian ...................................................................  36 

E. Teknik Pengambilan Data .........................................................   37 

F. Validasi Data .............................................................................  38 

G. Teknik Analisis Data .................................................................  39 
 

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN .....................   42 

A. Sejarah Partai Keadilan Sejahtera Kota Dumai ........................  42 

B. Visi dan Misi Partai Keadilan Sejahtera Kota Dumai ...............  45 

C. Ideologi Partai Keadilan Sejahtera ............................................  47 

D. Falsafah Dasar Perjuangan Partai Keadilan Sejahtera ..............  48 



 

vii 

E. Arti Lambang Partai ..................................................................  49 

F. Struktur Organisasi Partai Keadilan Sejahtera Kota Dumai .....  51 
 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..........................  52 

A. Hasil Penelitian .........................................................................  52 

B. Pembahasan ...............................................................................  65 
 

BAB VI PENUTUP ...................................................................................  72 

A. Kesimpulan ...............................................................................  72 

B. Saran ..........................................................................................  73 
 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  

  



 

viii 

DAFTAR GAMBAR 

  

Gambar 4 1  Lambang PKS .....................................................................   49 

Gambar 5.1  Lomba yang diadakan oleh UPA ........................................  55 

Gambar 5.2  Bazar sembako bersama RKI ..............................................  57 

Gambar 5.3  Konsultasi keluarga .............................................................  58 

Gambar 5.4  Kegiatan PKS untuk masyarakat ........................................  61 

Gambar 5.5  Formulir pendaftaran anggota .............................................  62 

Gambar 5.6  Formulir pendaftaran anggota .............................................  62 

  



 

ix 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Dokumentasi   

  

 

  



 

1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Partai Keadilan Sejahtera atau yang biasa disingkat dengan PKS 

adalah salah satu partai politik yang berbasis islami di Indonesia. Lahirnya 

Partai Keadilan Sejahtera (PKS) tidak terlepas dari peran Partai Keadilan 

(PK). Perubahan PK menjadi PKS dikarenakan pada saat pemilu tahun 

1999, PK tidak mampu memenuhi ambang batas parlemen sebesar 2%. 

Kondisi tersebut mengharuskan PK berganti nama serta lambang utuk 

dapat mengikuti pemilu tahun 2004. Selanjutnya PK berganti menjadi 

Partai Keadilan Sejahtera (PKS) yang dipakai secara resmi sejak tanggal 2 

Juli 2003. 

PKS menjadi salah satu partai Islam yang diperhitungkan sejak 

kemunculannya karena berhasil menjadi partai tengah dan mampu 

bersaing bahkan mengungguli partai Islam lainnya. PKS pun mampu 

bertahan di tengah gempuran partai nasioanalis seperti demokrat pada 

pemilu tahun 2009 dan mampu mendudukkan anggotanya di parlemen 

melebihi partai Islam lainnya. Performa PKS pun terlihat di pilkada di 

beberapa daerah di Indonesia seperti; pilkada DKI Jakarta, pilkada 

Kalimantan Selatan, pilkada Sumatera Utara dan pilkada Jawa Barat. 

Dalam pilkada Jawa Barat tersebut, PKS mampu mendominasi suara 

selama dua kali periode pemilihan kepala daerah. Kondisi tersebut 

membuktikan bahwa elektabilitas serta eksistensi PKS tidak tergerus oleh 

kasus-kasus seperti korupsi, kisruh internal dan eksternal partai, yang 

melibatkan elite partai PKS serta pilihan PKS untuk lebih terbuka pada 

semua golongan dan agama. Partai PKS pada awalnya dicitrakan sebagai 

partai eksklusif dengan mengusung Gerakan Tarbiyah. Gerakan Tarbiyah 

merupakan gerakan dengan konsep Tarbiyah Islamiyah yaitu penyiapan 

manusia yang saleh agar tercipta keseimbangan dalam potensi, tujuan, 

ucapan, dan tindakan dengan tujuan menciptakan kondisi yang kondusif 
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bagi manusia untuk hidup secara lurus, baik dengan ridha dan pahala Allah 

SWT.
1
 

Berdasarkan platform PKS pada falsafah perjuangan PKS demi 

terwujudnya “Indonesia Baru” yang sesuai dengan harapan masyarakat, 

bangsa dan negara, sesuai dengan cita-cita dan tujuan luhur bangsa, yakni 

“masyarakat Madani yang adil, sejahtera, dan bermartabat”. Dengan 

demikian maka arah pembangunan Indonesia yang dicita-citakan adalah 

terbentuknya masyarakat yang menjadikan nilai-nilai tauhid sebagai 

landasan tata kehidupan mereka. 

Ideologi sesuai dengan Islam tuntunanya Al-Qur‟an dan Sunnah 

nabi. Diharapkan kehadiran PKS menjadi kemanfaatan kepada siapapun, 

tidak pandang bulu, suku, ras, serta tidak mendirikan negara Islam namun 

membentuk pemahaman bagi umat dan warga negara Indonesia, 

melahirkan kesatuan dan kekuatan bagi NKRI. PKS berkeyakinan dan 

ingin menegaskan bahwa secara internal subyektif aktifitas politik adalah 

“ibadah”, apabila bertujuan untuk kemaslahatan umat, didasarkan pada 

niat yang ikhlas untuk  mencari ridha Allah SWT, dan dilaksanakan 

dengan cara-cara yang baik dengan akhlak terpuji, maka aktivitas ini 

menjadi ibadah yang bernilai “amal shalih”. 

Ada sebuah transformasi kedewasaan politik, artinya memahami 

karakteristik masyarakat Indonesia yang cenderung plural namun 

cenderung agamis juga, PKS coba mengabungkan keduanya mengambil 

jalan tengah, PKS melihat yang menjadi titik tekan PKS mampu 

melahirkan kebijakan-kebijakan yang berpihak kepada mayoritas 

masyarakat Indonesia, ketiga Indonesia harus menjadi bangsa yang besar, 

bisa berbicara lintas teritori kenegaraan, menjadi kekauatan yang 

mengayomi. Yang membedakan PKS dengan partai Islam lain, Partai 

Keadilan Sejahtera sudah memberikan citra partai yang Islamis tanpa 

diembel-embeli sebagai partai Islam, PKS lebih senang dikatakan sebagai 

                                                             
1
 Erfina Nurussa‟adah, Komunikasi Politik Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Dalam 

Keterbukaan Ideologi, Jurnal Kajian Komunikasi, Volume 5, No. 1, Juni 2017 hlm 43–52 
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partai dakwah. PKS sebagai partai terbuka sejalan dengan partai dakwah 

sehingga dapat dikatakan sebagai partai yang Islamis. PKS tidak terjebak 

dengan nama sebagai partai Islam.
2
 

Melihat sejarah PKS yang mempunyai latar belakang yang berawal 

dari gerakan kampus yang berbasis islam, membuat PKS menjadi partai 

yang berbasis dakwah juga sebagai organisasi gerakan sosial. Terlebih 

PKS juga menaungi beberapa organisasi seperti Kesatuan Aksi Mahasiswa 

Indonesia (KAMMI), Garuda Keadilan, serta berbagai kelompok publik 

yang bergabung secara formal maupun tidak formal. 

Sebagai partai politik yang berbasis dakwah, PKS di Kota Dumai 

melakukan dakwahnya dengan cara pengkaderan. Dari informasi yang 

diterima melalui hasil wawancara yang dilakukan pada 28 Januari 2022, 

ada tiga sistem pengkaderan yang dilakukan oleh PKS di Kota Dumai, 

yang pertama, tabligh atau penyampaian dakwah secara lisan atau 

tausyiah-tausyiah yang bersifat umum, kedua yaitu, dengan cara ta‟lim 

atau pengajian yang mana pengajian ini akan dikelompokkan menjadi 10-

12 orang perkelompok dan dipimpin oleh seorang murabbi (pendidik) dan 

terakhir dengan cara pembinaan dan penataan kader. 

Perkembangan PKS sebagai partai dakwah inilah yang membuat 

penulis menjadi tertarik untuk meneliti bagaimana strategi partai keadilan 

sejahtera dalam menyebarkan dakwahnya.  

B. Penegasan Istilah 

a. Strategi 

Menurut Chandler yang dikutip oleh Triton dalam bukunya yang 

berjudul Marketing Strategic, bahwa:  

“Strategi adalah tujuan dasar jangka panjang dan sasaran 

perusahaan, dan serangkaian tindakan serta alokasi sumber daya yang 

penting untuk melaksanakan sasaran ini. Sedangkan menurut Child, 

                                                             
2
 Aay Muhamad Furkon, Partai Keadilan Sejahtera: Ideologi dan Praktis Politik Kuam 

Muda Muslim Indonesia Kontenporer, Teraju Mizan, Jakarta, 2004. 
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strategi adalah pilihan dasar atau kritis mengenai tujuan dan cara dari 

bisnis.”  

 

b. Pengkaderan 

Pengkaderan adalah orang yang didik untuk menjadi pelanjut 

tongkat estafet suatu partai atau organisasi, calon tunas muda, generasi. 

Pengkaderan juga diartikan sebagai proses perbuatan mendidik atau 

membentuk seseorang menjadi kader. Sedangkan menurut Masdar 

Hekmi Kader diartikan sebagai para pendukung dan pelaksana cita cita 

yang cakap sedangkan menurut Henri Fayol pembentukan kader 

disebut juga sebagai pendidikan dan pengembangan tenaga-tenaga 

yang akan diserahi tugas kepemimpinan dikemudian hari. Arti 

pengkaderan bagi suatu organisasi adalah suatu usaha yang dilakukan 

secara sadar dan sistematis untuk mengaktualisasi dan 

mengembangakan potensi yang ada pada anggota.
3
 

 

c. Dakwah 

Dalam buku yang ditulis oleh Enjang dan Aliyuddin, yang 

mengutip pendapat Prof. H.M. Arifin, M.Ed. bahwa dakwah 

mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam 

bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan 

sacara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhiorang lain, baik 

secara individu maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya 

pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan serta pengamalan terhadap 

ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya dengan 

tanpa adanya unsur-unsur pemaksaan.
4
 

                                                             
3
Farid Nofiard, Kaderisasi Kepemimpinan Pambakal (Kepala Desa) Di Desa Hamalau 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan Jurnal Ilmu Politik dan Pemerintahan Lokal, Volume II Edisi 2, 

Juli-Desember 2013 hal 265 
4
 Enjang dan Aliyuddin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah (Bandung, Widya Padjajaran, 2009), 

hal 3 
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Adapun menurut Asep Muhyidin yang dikutip oleh Yasril Yazid 

dan Nur Alhidayatillah dalam buku “Dakwah dan Perubahan Sosial”, 

dakwah adalah upaya kegiatan mengajak atau menyeru umat manusia 

agar berada di jalan Allah (sistem Islami) yang sesuai dengan fitrah 

dan kehanifannya secara integral, baik melalui kegiatan lisan dan 

tulisan atau kegiatan nalar dan perbuatan, sebagai upaya 

pengejawantahan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran spiritual yang 

universal sesuai dengan dasar islam.
5
 

 

d. Partai Keadilan Sejahtera 

Partai Keadilan Sejahtera adalah partai politik islam. Partai politik 

merupakan sekelompok anggota yang terorganisasi secara rapi dan 

stabil yang disatukan dan didorong oleh suatu ideologi tertentu, yang 

berusaha mencari dan mempertahankan kekuasaan dalam 

pemerintahan lewat pemilihan umum guna melaksanakan 

kebijaksanaan umum yang mereka susun.
6
 Partai Keadilan Sejahtera 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Partai Keadilan Sejahtera di 

Kota Dumai. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diuraikan 

penulis, maka rumusan masalah yang dapat dicantumkan adalah sebagai 

berikut : Bagaimana strategi pengkaderan dakwah partai keadilan sejahtera 

di Kota Dumai? 

D. Tinjauan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas maka 

tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

pengkaderan dakwah partai keadilan sejahtera di kota Dumai 

                                                             
5
 Yasril Yazid dan Nur Alhidayatillah, Dakwah dan Perubahan Sosial (Depok, Rajawali 

Pers, 2017) hal 3 
6
 Elly M. Setiadi, Pengantar Sosiologi Politik (Jakarta : Kencana 2013) hlm 40 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1. Penelitian ini bertujuan sebagai bahan informasi ilmiah 

terkait dengan strategi pengkaderan dakwah partai keadilan 

sejahtera di Kota Dumai. 

2. Memperkaya kajian ilmu manajemen dakwah, khususnya 

yang berhubungan dengan strategi dakwah.. 

3. Sebagai bahan bacaan prodi Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

b. Kegunaan Praktis 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi partai keadilan sejahtera Kota Dumai dalam 

menjalankan aktivitas dakwah 

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi pengkajian dan pembelajaran pada prodi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

3. Dapat bermanfaat bagi pengetahuan penulis dan pembaca, 

sekaligus sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan 

pada program sarjana strata satu (S1) dan untuk 

memperoleh gelar sarjana sosial (S.sos) Jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 
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E. Sistematika Penulisan 

Agar dapat mempermudah dalam membaca proposal ini dan 

memahami penulisannya, maka penulisa menetapkan ada 3 bab dalam 

sistematika penulisan adapun sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Bab ini penulis menjelaskan latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

  Bab ini penulis mengemukakan kajian teori, kajian terdahulu 

yang relevan dengan penulisan dan kerangka pikir yang 

digunakan dalam penulisan. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

  Bab ini penulis mengemukakan jenis dan pendekatan 

penulisan, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 

informan penulisan, teknik pengumpulan data, validasi data 

dan teknik analisa data. 
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BAB II 

KAJIAN KONSEP DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Kajian Konsep 

1. Strategi 

Strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu Strategos yang bermakna 

sebagai peran seorang Jenderal Perang. Dalam istilah kemiliteran, 

jenderal mempunyai keahlian menggunakan berbagai cara, teknik, dan 

metode untuk menangani serangan musuh dan menyerang musuh. 

Strategi yang efektif di suatu lingkungan akan meningkatkan 

produktifitas organisasi. Seandainya kiat, cara, dan strategi yang 

digunakan tidak sesuai dengan lingkungan perusahaan, maka dapat 

menyebabkan kerugian, pemborosan bahkan kemunduran atau 

kebangkrutan.
7
 

Setiap strategi membutuhkan perencanaan yang matang. Dalam 

dakwah kelembagaan, perencanaan yang strategis paling tidak berisi 

analisis SWOT yaitu Strength (keunggulan), Weakness (kelemahan), 

Opportunity (peluang) dan Threat (ancaman) yang dimiliki atau 

dihadapi organisasi dakwah. Keunggulan dan kelemahan lebih bersifat 

internal yang terkait dengan keberadaan strategi yang ditentukan. 

Ketika strategi tersebut dihubungkan dengan pendakwah maupun mitra 

dakwah (eksternal), maka ia akan memunculkan ancaman maupun 

peluang.  

Penerapan strategi suatu organisasi merupakan suatu proses yang 

dinamis, agar terjadinya keberlangsungan dalam organisasi. Untuk itu 

strategi mempunyai tahapan-tahapan. Adapun tahapan strategi sebagai 

berikut: 
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a. Analisis Lingkungan 

Analisis lingkurangan merupakan proses awal menetapkan 

strategi yang bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai yang 

mempengaruhi kinerja lingkungan atau organisasi. 

Secara garis besar analisis suatu organisasi mencakup dua 

komponen pokok yaitu analisis lingkungan internal dan 

analisis lingkungan eksternal. Adapun proses ini dikenal 

dengan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, 

Threats). 

Berikut akan dijelaskan tentang analisis SWOT: 

1) Strength (kekuatan), adalah kekuatan yang dapat 

diandalkan oleh organisasi. Dengan adanya kekuatan ini 

organisasi akan dapat mengetahui cara (bagaimana) 

yang tepat dalam menyusun rencana global. 

2) Weakness (kelemahan) adalah keterbatasan dan 

kekurangan yang dimiliki sebuah organisasi. Dengan 

mengetahui kelemahan, organisasi diharapkan dapat 

mengantisipasi agar kelemahan itu tidak menjadi 

penghalang dalam mencapai rencana global. 

3) Oppotunity (peluang), adalah situasi yang 

menguntungkan organisasi. Dengan mengetahui 

peluang, organisasi diharapkan dapat memanfaatkannya 

menjadi potensi yang dapat mengantarkan pada tujuan 

organisasi. 

4) Threats (ancaman) adalah suatu keadaan yang tidak 

menguntungkan organisasi. Ancaman ini perlu 

diketahui oleh organisasi secara baik. Dengan 

mengetahui ancaman, organisasi diharapkan dapat 

mengambil langkah-langkah awal agar ancaman 

tersebut tidak menjadi kenyataan. 



 

 

Tujuan utama dilakukannya analisis lingkungan 

internal dan eksternal suatu organisasi adalah untuk 

mengidentifikasi peluang (opportunity) yang harus segera 

mendapat perhatian serius dan pada saat yang sama 

organisasi menentukan beberapa kendala ancaman (threats) 

yang perlu diantisipasi.
8
 Hasill analisis SWOT akan 

menggambarkan kualitas dan kuantifikasi posisi organisasi 

yang kemudian memberikan rekomendasi berupa pilihan 

strategi generik serta kebutuhan atau modifikasi sumber 

daya organisasi.
9
 Proses dari analisis lingkungan eksternal 

organisasi akan memberikan gambaran tentang, peluang 

dan ancaman, sedangkan analisis internal organisasi akan 

mengetahui keunggulan dan kelemahan organisasi. 

Langkah ini akan memberikan dampak terhadap 

pengkaderan yang merupakan regenerasi organisasi. 

b. Penetapan Misi dan Tujuan 

Setiap organisasi macamnya pasti memiliki misi dan 

tujuan organisasi. Misi dan tujuan ini menentukan arah 

mana yang akan dituju oleh organisasi. Misi menurut 

pengertiannya adalah suatu maksud dan kegiatan utama 

yang membuat organisasi memiliki jati diri yang khas dan 

sekaligus membedakannya dari organisasi lain yang 

bergerak dalam bidang usaha yang sejenis. Tujuan adalah 

landasan utama untuk menggariskan kebijakan yang 

ditempuh dan arah tindakan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Dengan demikian misi suatu organisasi 

berfungsi sebagai raison d‟etre, yaitu menjelaskan mengapa 

organisasi tersebut ada, sedangkan tujuan organisasi 
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berfungsi unutk merefleksikan target yang akan dicapai 

oleh organisasi.
10

 

c. Perumusan Strategi 

Suatu strategi yang dirumuskan oleh manajemen 

puncak merupakan sejumlah tindakan yang terintegrasi dan 

terkoordinasi untuk mengembangan kompetensi inti dan 

keunggulan bersaing. 

Perumusan strategi dalam hal ini adalah proses 

merancang dan menyeleksi berbagai strategi yang pada 

hakikatnya menuntun pada pencapaian misi dan tujuan 

organisasi. Strategi yang ditetapkan tidak dapat lahir begitu 

saja. Diperlukan suatu proses dalam memilih berbagai 

strategi yang ada. 

Menurut David Aker, sebagaimana dikutip oleh 

Kusnaidi terdapat beberapa kriteria yang harus diperhatikan 

dalam merumuskan atau memilih suatu strategi, yaitu:
11

 

1) Strategi harus tanggap lingkungan eksternal 

2) Strategi melibatkan keunggulan kompetitif 

3) Strategi harus sejalan dengan strategi lainnya yang 

terdapat di dalam organisasi 

4) Strategi menyediakan keluwesan yang tepat terhadap 

bisnis dan organisasi 

5) Strategi harus sesuai dengan misi organisasi dan tujuan 

jangka panjang organisasi 

6) Strategi secara organisasional dipandang layak (wajar) 

d. Implementasi Strategi 

Setelah memilih strategi yang ditetapkan, maka 

langkah berikutnya adalah melaksanakan strategi yang telah 

ditetapkan tersebut. Dalam tahap pelaksanaan strategi yang 
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telah dipilih sangat membutuhkan komitmen dan kerja 

sama dari seluruh unit, tingkat, dan anggota organisasi. 

Tanpa adanya komitmen dan kerja sama dalam pelaksanaan 

strategi, maka proses formulasi dan analisis strategi sulit 

untuk dikembangkan. 

Ada beberapa yang harus dilakukan dalam 

mengimplementasi strategi dalam suatu organisasi, adalah 

sebagai berikut: 

1) Sajikan citra yang baru 

2) Kurangi konflik dan tangani secara terbuka 

3) Bentuk persekutuan dengan berbagai pihak 

4) Mulai secara kecil-kecilan (memulai dari hal yang 

terkecil)
12

 

2. Pengkaderan 

a. Pengertian Kader 

Kader adalah tenaga binaan untuk dijadikan pimpinan suatu 

organisasi, partai dan sebagainya. Pengertian kader adalah tenaga 

binaan untuk dijadikan pimpinan suatu organisasi atau pembinaan 

yang tetap sebuah pasukan inti (yang terpercaya) yang sewaktu-

waktu diperlukan. Kader bisa berarti pula sebagai jantung suatu 

organisasi. Kader berarti pula pasukan inti. Daya juang pasukan 

inti ini sangat tergantung dari nilai kadernya yang merupakan 

tulang punggung, pusat semangat dan etos. Jadi, jelas bahwa 

orang-orang yang berkualitas itulah yang terpilih dalam 

berorganisasi yang dapat di sebut sebagai kader.13 

Adapun pengertian kader apabila dilihat dari asal suku 

katanya berasal dari bahasa Inggris yaitu," Cadre" Cadre adalah 
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a) Sekelompok pasukan inti yang terlatih dapat bertambah 

jumlahnya apabila dibutuhkan. 

b) Suatu kelompok pengawasan atau kelompok inti yang terlatih 

dari suatu organisasi. 

c) Kelompok orang-orang yang sangat terlatih. 

Maka pengertian kader adalah pembinaan yang tetap sebuah 

pasukan inti (yang terpercaya dan terlatih) untuk dijadikan 

pimpinan atau regenerasi suatu organisasi yang sewaktu-waktu 

diperlukkan.
14

 

Arti dari pengkaderan adalah suatu usaha organisasi yang 

dilaksanakan secara sadar dan sistematis untuk mengaktualisasikan 

dan mengembangkan potensial yang ada pada anggota. 

Pengkaderan dikatakan berhasil apabila calon kader berhasil 

disadarkan tantang apa dan bagaimana dirinya harus berbuat sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan. 

Fungsi dan kedudukan kader dalam suatu organisasi dengan 

demikian menjadi sangat penting karena kader dapat dikatakan 

sebagai inti penggerak organisasi. Jika suatu organisasi tidak 

merancang dan menyiapkan para kadernya secara sistematis dan 

organisatoris, maka dapat dipastikan bahwa organisasi itu akan 

melempem, tidak ada aktivitas dan tak memiliki prospek masa 

depan. Karena itu setiap organisasi haruslah memiliki konsep yang 

jelas, terencana dan sistematis dalam menyiapkan dan 

mengembangkan suatu sistem yang menjamin keberlangsungan 

transformasi kader dan kepemimpinan. 

Sehingga yang disebut dengan sistem pengkaderan adalah 

sekelompok atau serangkaian kegiatan yang berhubungan dan 

berkaitan antara satu dengan yang lainnya, yang ditunjukkan pada 
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usah proses pembentukan kader melalui pendidikan kader da‟i 

dalam rangka mencapai tujuan yang dicita-citakan. 

Dalam pengertian yang sempit, pendidikan dapat diartikan 

sebagai usaha sistematis yang mengarahkan individu dengan 

seperangkat nilai pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan 

pengkaderan merupakan pendidikan yang dilaksanakan oleh suatu 

organisasi yang berbentuk khas, untuk membedakan dengan 

pendidikan Formal (Sekolah) Pendidikan Informal (Kursus) dan 

Pendidikan Non Formal yang dilaksanakan oleh masyarkat dengan 

bentuk dan mekanisme yang sangat longgar, tetapi pendidikan dan 

pengkaderan keduanya bermaksud sama yaitu menyiapkan 

manusia- manusia masa depan yang sesuai dengan nilai (Ideologi) 

yang dimilikinya dalam menghadapi kompeksitas permasalahan 

masa depan.
15

 

b. Jenis-Jenis Pengkaderan 

Jenis-jenis pengkaderan idealnya terdiri dari atas dua jenis 

pengkaderan, yaitu pengkaderan formal dan pengkaderan non 

formal.  

1. Pengkaderan formal adalah usaha kaderisasi yang dilaksanakan 

oleh suatu organisasi atau lembaga dakwah dalam bentuk 

pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan secara 

terprogram, terpadu, dan bertujuan tertentu untuk mencapai cita-

cita yang diharapkan. Klasifikasi pengkaderan ini meliputi 

pendidikan- pendidikan khusus, pelatihan, dan kegiatan kursus. 

2. Pengkaderan non formal adalah segala aktivitas diluar 

pengkaderan formal yang dapat menunjang proses pengkaderan. 

Klasifikasi bentuk pengkaderan non formal ini adalah segala 

aktivitas yang meliputi aktivitas kepanitiaan, pimpinan 

kelembagaan, penugasan-penugasan dan sejenisnya. 
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3.  Ciri-ciri organisasi kader  

a) Lebih mementingkan kualitas tiap-tiap individunya dari 

pada kuantitasnya. 

b) Mempunyai pasukan atau kelompok inti. 

c) Setiap individunya berperan aktif dalam memajukan 

organisasi, sehingga adanya regenerasi kepengurusan. 

d) Mementingkan ketaatan orgaisasi dan disiplin kerja dari 

anggota-anggotanya.
16

 

Dalam pengembangan organisasi, kader merupakan roh 

organisasi. Oleh karena itu, pengkaderan dalam suatu organisasi 

sudah semestinya diformulasikan secara sistematik dan terencana 

dengan baik. Pengkaderan disuatu organisasi diproyeksikan bagi 

terlaksananya pola kaderisasi berjenjang dan sesuai dengan visi daan 

misi organisasi. 

c. Pelaksanaan Pengkaderan 

Pelaksanaan pengkaderan adalah suatu proses yang dilakjsanakan 

guna membentuk atau mencetak seorang menjadi kader. Dimana dalam 

pengkaderan ini diterapkan suatu sistem yang baik. Karna dalam dasar 

sebuah sistem mempunyai unsur-unsur terdiri dari: Masukan (Input), 

Pengelolaan Atau Proses, Keluaran (Output). 

1. Input (Masukan) 

a. Subjek pengkaderan 

Menurut Nazarudin Latif subjek dakwah ialah muslim atau 

muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliyah pokok 

baginya serta tugas para ulama, da‟i merupakan juru penerang yang 

menyeru, mengajak dan memberi pengajaran dan pelajaran agama 

Islam. 

Dalam hal ini yang menjadi subjek pengkaderannya penulis 

sebut dengan Pengkaderan (Ustadz/Instruktur). Yaitu : orang yang 
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bertugas sebagai pendidik atau yang menyampaikan materi 

pendidikan dalam pembelajaran. Oleh karna itu peran 

pengkaderan/pendidikan sangatlah menentukan keberhasilan 

pengkaderan. 

b. Objek Pengkaderan 

Yang dimaksud dengan objek pengkaderan adalah mereka 

yang menjadi sasaran dalam suatu pengkaderan. Yang dalam hal ini 

idealnya adalah generasi muda Islam atau pemuda islam. Generasi 

muda dalam pengertian golongan penduduk menurut umur meliputi 

cakupan yang luas. Menurut asal kata kita dapat menganggap 

bahwa generasi muda, namun yang idealnya orang-orang yang 

menjadi peserta pendidikan kader da‟i adalah mereka yang kira-

kira meliputi umur 15-40 tahun. 

2. Pengelolaan atau Proses 

Maka pengelolaan atau proses ini merupakan inti dari pada sistem 

pengkaderan da‟i. Agar proses pengkaderan berjalan dengan baik 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka dalam pelaksanaan 

pengkaderan antara unsur input dengan pengelolaan saling berkaitan 

menjadi sistem yang teratur, sehingga dengan demikian pelaksanaan 

pengkaderan dapat berjalan dengan sistematis, terpadu dan berhasil 

guna mencapai tujuan. 

3. Out Put (Keluaran) 

Output adalah “Suatu yang harus dihasilkan dari suatu karya”. 

Atau dengan kata lain suatu yang harus diwujudkan dan dibuahkan, 

yaitu target atau tujuan pengkaderan da‟i. Untuk tercapainya suatu 

tujuan/target itu tentu harus disertai dengan usaha-usaha yang keras. 

Meliputi aplikasinya dan pemecahan masalahnya dalam pelaksanaan 

program kerja kegiatan. 

d. Dasar dan Tujuan Pengkaderan 

Adapun yang menjadi dasar dari pelaksanaan pengkaderan da‟i 

adalah firman Allah SWT dalam kitab suci Al-Qur‟an surat Ali Imram 



 

 

ayat 104 dan surat At-Taubah ayat 122. Dua ayat tersebut menunjukkan 

pelu segolongan umat islam harus ada yang tampil sebagai sunjek 

dakwah (da‟i), sehingga hal tersebut mendorong kepada umat islam 

untuk mencetak dan melahirkan kader-kader yang baru. Dan juga 

menyerukan kepada umat islam mempunyai segolongn untuk 

mempelajari agama. 

Dengan demikian, pengkaderan adalah sebagai sebuah pembinaan 

anggotan para da‟i yang bertujuan menciptakan kader-kader yang ideal, 

yang mendukung dan melaksanakan cita-cita organisasi atay lembaga.  

Ketika berbicara tentang kader da‟i, maka kita harus mengetahui sifat 

dan syarat bagi seorang da‟i adalah sebagai berikut : 

a) Iman dan takwa kepada Allah SWT 

b) Tulus ikhlas dan tidak mementingkan dari pribadi 

c) Tawadhu (rendah hati) 

d) Sederhana dan jujur 

e) Sabar dan tawakkal 

f) Memiliki jiwa toleransi 

3. Dakwah 

Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu da‟a, 

yad‟u, da‟wan, du‟a yang diartikan sebagai mengajak atau menyeru, 

memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan. Istilah ini seiring 

diberi arti yang sama dengan istilah-istilah tabligh, amr ma‟ruf dan 

nahi munkar, mau‟idzhoh hasanah, tabsyir, indzhar, washiyah, 

tarbiyah, ta‟lim, dan khotbah. 

Pada tataran praktik dakwah harus mengandung dan melibatkan 

tiga unsur, yaitu: penyampai pesan, informasi yang disampaikan, dan 

penerima pesan. Namun dakwah mengandung pengertian yang lebih 

luas dari istilah-istilah tersebut, karena istilah dakwah mengandung 

makna sebagai aktivitas menyampaikan ajaran Islam, menyuruh 

berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, serta memberi kabar 

gembira dan peringatan bagi manusia. 



 

 

Oleh karena itu, secara terminologis pengertian dakwah dimaknai 

dari aspek positif ajakan tersebut, yaitu ajakan kepada kebaikan dan 

keselamatan dunia akhirat. Sementara itu, para ulama memberikan 

definisi yang bervariari, antara lain: 

a. Ali Makhfudh dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin” mengatakan, 

dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat kebaikan dan 

mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada kebaikan dan 

mencegah dari perbuatan mungkar agar memperoleh kebahagiaan 

dunia dan akhirat. 

b. Muhammad Khidr Husain dalam bukunya “al-Dakwah ila Ishlah” 

mengatakan, dakwah adalah upaya untuk memotivasi orang agar 

berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk, dan melakukan amr 

ma‟ruf nhi munkar dengan tujuan mendapatkan kesuksesan dan 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

c. Ahmad Ghalwasy dalam bukunya “ad Dakwah al Islamiyyah” 

mengatakan bahwa, ilmu dakwah adalah ilmu yang dipakai untuk 

mengetahui berbagai seni menyampaikan kandungan ajaran Islam, 

baik itu akidah, syari‟at, maupun akhlak. 

d. Nasarudin Latif menyatakan, bahwa dakwah adalah setiap usaha 

aktivitas dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, 

mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan menaati 

Allah SWT. sesuai dengan garis-garis akidah dan syariat serta 

akhlak islamiah. 

e. Quraish Shihab mendefiniskannya sebagai seruan atau  ajakan 

kepada keinsafan, atau usaha mengubah situasi yang tidak baik 

kepada situasi yang lebih baik dan sempurna baik terhadap pribadi 

maupun masyarakat. 

Betapa pun definisi-definisi diatas terlihat dengan redaksi yang 

berbeda, namun dapat disimpulkan bahwa esensi dakwah  merupakan 

aktivitas dan upaya untuk mengubah manusia, baik individu maupun 

masyarakat dari situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik.  



 

 

 Unsur-unsur dakwah adalah kompenen-kompenen yang terdapat 

dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da‟i 

(pelaku dakwah), mad‟u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah), 

wasilah (media dakwah), thariqah (metode) dan atsar (efek dakwah). 
17

 

a. Da‟i 

Secara umum kata da‟i ini sering disebut dengan sebutan 

mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam), namun 

sebenarnyasebutan ini konotasinya sangat sempit, karena 

masyarakat cenderung mengartikannya sebagai orang yang 

menyampaikan ajaran islam melalui lisan, seperti penceramah 

agama, khatib (orang yang berkhotbah), dan sebagainya. Siapa saja 

yang menyatakan sebagai pengikut Nabi Muhammad hendaknya 

menjadi seorang da‟i, dan harus dijalankan sesuai dengan hujjah 

yang nyata dan kokoh. Dengan demikian, wajib baginya untuk 

mengetahui kandungan dakwah baik dari sisi akidah, syariah, 

maupun dari akhlak. Berkaitan dengan hal-hal yang memerlukan 

ilmu dan keterampilan khusus, maka kewajiban berdakwah 

dibebankan kepada orang-orang tertentu.
18

 

Nasaruddin Lathief mendefinisikan bahwa da‟i adalah muslim 

dan muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah 

pokok bagi tugas ulama. Ahli dakwah adalah wa‟ad, mubaligh 

mustama‟in (juru penerang) yang menyeru, mengajak, memberi 

pengajaran, dan pelajaran agama Islam. 

Da‟i juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwah 

tentang Allah, alam semesta, dan kehidupan, serta apa yang 

diahdirkan dakwah untuk memberikan solusi terhadap problema 

yang dihadapi manusia, juga metode-metode yang dihadirkannya 

untuk menjadikan agar pemikiran dan perilaku manusia tidak salah 

dan tidak melencang. 
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b. Mad‟u 

Mad‟u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau 

manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai 

kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak; atau 

dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. Kepada manusia 

yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak 

mereka untuk mengikuti agama Islam; sedangakan kepada orang-

orang yang telah beragama Islam dakwah bertujuan meningkatkan 

kualitas iman, Islam dan ihsan. 

Secara umum Al-Qur‟an menjelaskan ada tiga tipe mad‟u 

yaitu: mukmin, kafir dan munafik. Dari ketiga klasifikasi besar ii, 

mad‟u  kemudian dikeompokkan lagi dalam berbagai macam 

pengelompokan, misalnya, oranag mukmin dibagi menjadi tiga. 

Yaitu: dzalim linafsih, muqtashid, dan sabiqun bilkhairat. Kafir 

bisa dibagi menjadi kafi zimmi dan kafir harbi. Mad‟u atau mitra 

dakwah terdiri berbagai macam golongan manusia. Oleh karena 

itu, menggolongkan mad‟u sama dengan menggolongkan manusia 

itu sendiri dari aspek profesi, ekonomi dan seterusnya. 
19

 

Muhammad Abduh membagi mad‟u menjadi tiga golongan, 

yaitu: 

1. Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dapat 

berpikir secara kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. 

2. Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat 

berpikir secara kritis dan mendalam, serta belum dapat 

menangkap pengertian-pengertian yang tinggi. 

3. Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, 

mereka senang membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas 

tertentu saja dan tidak mampu membahasnya secara mendalam. 
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c. Maddah 

Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang 

disampaikan da‟i kepada mad‟u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa 

yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri. 

Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi 

empat masalah pokok, yaitu: 

1) Masalah Akidah (Keimanan) 

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah 

islamiah. Aspek akidah ini yang akan membentuk moral 

(akhlak) manusia. Oleh karena itu, yang pertama kali dijadikan 

materi dalam dakwah Islam adalah masalah akidah atau 

keimanan. Akidah yang menjadi materi utama dakwah ini 

mempunyai ciri-ciri yang membedakannya dengan kepercayaan 

agama lain, yaitu: 

a) Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). Dengan 

demikian, seorang muslim harus selalu jelas identitasnya 

dan bersedia mengakui identitas keagamaan orang lain. 

b) Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan 

bahwa Allah adalah Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan 

kelompok atau bangsa tertentu. Dan soal kemanusiaan juga 

diperkenalkan kesatuan asal usul manusia. Kejelasan dan 

keserdehanan diartikan bahwa seluruh ajaran akidah baik 

soal ketuhanan, kerarusal, ataupun alam ghaib sangat 

mudah untuk dipahami. 

c) Ketahanan antara iman dan Islam atau iman dan amal 

perbuatan. Dalam ibadah-ibadah pokok yang merupakan 

manifestasi dari iman dipadukan dengan segi-segi 

pengembangan diri dan kepribadian seseorang dengan 

kemaslahatan masyarakat yang menuju pada 

kesejahteraannya. Karena akidah memiliki keterlibatan 

dengan soal-soal kemasyarakatan. 



 

 

2) Masalah Syariah 

Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin 

peradaban dalam pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang 

dan sempurna, maka peradaban mencerminkan dirinya dalam 

hukum-hukumnya. Pelaksanaan syari‟ah merupakan sumber 

yang melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan dan 

melindunginya dalam sejarah. Syariah inilah yang akan selalu 

menjadi kekuatan peradaban di kalangan kaum muslim. 

Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan 

mengikat seluruh umat Islam. Ia merupakan jantung yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan umat islam di berbagai penjuru 

dunia, dan sekaligus merupakan hal yang patut dibanggakan. 

Kelebihan dari materi syariah Islam antara lain, adalah bahwa 

ia tidak dimiliki oleh umat-umat yang lain. Syariah ini bersifat 

universal, yang menjelaskan hak-hak umat muslim dan non 

muslim, bahkan hak seluruh umat manusia. Dengan adanya 

materi syariah ini, maka tatanan sistem dunia akan teratur dan 

sempurna. 

3) Masalah Mu‟amalah 

Islam merupakan agama yang menekankan urusan 

mu‟amalah lebih besar porsinya daripada urusan ibadah. Islam 

lebih banyak memerhatikan aspek kehidupan sosial daripada 

aspek kehidupan ritual. Islam adalah agama yang menjadikan 

seluruh bumi ini masjid, tempat mengabdi kepad Allah. Ibadah 

dalam mu‟amalah disini, diartikan sebagai ibadah yang 

mencakup hubungan dengan Allah dalam rangka mengabdi 

kepada Allah SWT. Statement ini dapat dipahami dengan 

alasan: 

a) Dalam Al-Qur‟an dan al-Hadis mencakup proporsi terbesar 

sumber hukum yang berkaitan dengan urusan mu‟amalah 



 

 

b) Ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberi 

ganjaran lebih besar daripada ibadah yang bersifat 

perorangan. Jika urusan ibadah dilakukan tidak sempurna 

atau natal, karena melanggar pantangan tertentu, maka 

kafarat-nya (tebusannya) adalah melakukan sesuatu yang 

berhubungan dengan mu‟amalah. Sebaliknya, jika orang 

tidak baik dalam urusan mu‟amalah, maka urusan ibadah 

tidak dapat menutupinya. 

c) Melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakatan 

mendapatkan ganjaran lebih besar daripada ibadah sunnah. 

4) Masalah Akhlak 

Secara etimologis, kata akhlaq berasal dari bahasa Arab, 

jamak dari “Khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai, dan 

tingkah laku atau tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki 

segi-segi persamaan dengan perkataan “khalqun” yang berarti 

kejadian, serta erat hubungannya dengan Khaliq yang berarti 

pencipta, dan “makhluq” yang berarti yang diciptakan. 

Sedangkan secara termimologi. Pembahasan akhlak 

berkaitan dengan masalah tabiat atau kondisi temperatur batin 

yang memengaruhi perilaku manusia. Ilmu akhlak bagi Al-

Farabi ,  tidak lain dari bahasan tentang keutamaan-keutamaan 

yang dapat menyampaikan manusia kepada tujuan hidupnya 

yang tertinggi, yaitu kebahagiaan, dan tentang berbagai 

kejahatan atau kekurangan yang dapat merintangi usaha 

pencapaian tujuan tersebut.
20

 

Islam mengajarkan agar manusia berbuat baik dengan 

ukuran yang bersumber pada Allah SWT. Sebagaimana telah 

diaktualisasikan oleh Rasulullah SAW. Apa yang menjadi sifat 

dan digariskan “baik” oleh-Nya dapat dipastikan “baik” secara 

esensial oleh akal pikiran manusia. Dalam konteks ini, 
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ketentuan Allah SWT, menjadi standar penentuan kriteria 

“baik” yang rumusannya dapat dibuktikan dan dikembangkan 

oleh akal manusia. Dalam Al-Qur‟an dikemukakan bahwa 

kriteria baik itu, antara lain bertumpu pada sifat Allah SWT. 

sendiri yang terpuji (asma al-husna), karena itu Rasulullah 

SAW, memerintahkan umatnya untuk berprilaku baik, 

sebagaimana “perilaku” Allah SWT. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa apa yang 

menjadi sifat Allah SWT. pasti dinilai baik oleh manusia, 

sehingga harus dipraktikkan dalam perilaku sehari-hari. Dalam 

mewujudkan sifat itu, manusia harus konsisten dengan esensi 

kebaikannya sehingga dapat diterapkan secara proposional.  

d. Wasilah 

Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad‟u. 

Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat 

menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya‟qub embagi wasilah 

dakwah menjadi lima macam, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, 

audiovisual, dan akhlak. 

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru 

dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam 

penyampaian suatu pesan dakwah, metode sangat penting 

peranannya, karena suatu pesan walaupun baik, tetapi 

disampaikan lewat metode yang tidak benar, maka pesan itu bisa 

saja ditolak oleh si penerima pesan. Ketika membahas tentang 

metode dakwah, maka pada umumnya merujuk pada surat an-

Nahl : 125 

 



 

 

 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu denagn hikmak 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang mendapat petunjuk”. 

Dalam ayat ini, metode dakwah secara garis besar ada tiga, 

yaitu: 

1) Al-Hikmah, kata al-hikmah dalam beberapa kamus diartikan 

sebagai al-adl (keadilan), al-hilm (kesabaran dan ketabahan), 

alnubuwwah (kenabian), al-ilm (ilmu pengetahuan), pemikiran 

atau pendapat yang baik, al-haqq (kebenaran), meletakkan 

sesuatu pada tempatnya, dan lain sebagainya. Dakwah al-

hikmah dapat diartikan sebagai kegiatan penyeruan atau 

pengajakan dengan cara yang bijak, filosofis argumentatif, 

penuh kesabaran dan ketabahan, sesuai dengan risalah 

nubuwwah dan ajaran al-Qur‟an. Dakwah al-hikmah dikenal 

sebagai dakwah yang bijak, selalu memperhatikan suasana, 

situasi, dan kondisi mad‟u. Selalu melihat keadaan mad‟u 

seperti tingkat pendidikan, usia, suasana psikologis, kultural 

mad‟u, dan lain sebagainya. Dakwah al-hikmah menurut Sayid 

Qutb harus memperhatikan tiga hal, yaitu:  

a) Keadaan dan situasi orang-orang yang didakwahi.  

b) Kadar atau ukuran materi dakwah yang disampaikan harus 

sesuai dengan tingkat pemahaman mad‟u.  

c) Metode penyampaian materi dakwah harus dibuat 

sedemikian rupa agar menarik perhatian mad‟u. 



 

 

Da‟i yang menerapkan metode alhikamah dalam kegiatan 

dakwah tentu telah mengenal terlebih dahulu keadaan 

mad‟unya. Kesesuaian metode dakwah dengan mad‟u sangat 

mempengaruhi sampai atau tidaknya pesan dakwah. dakwah 

dikatakan berhasil apabila pesan yang disampaikan dimengerti 

oleh mad‟u. 

2) Al-Mauidzatil khasanah, memiliki beberapa pengertian 

diantaranya sebagai berikut: 

a) Pelajaran dan nasehat yang baik, contoh teladan, bahasa 

yang lembut, memberikan motivasi.  

b) Kelembutan hati menyentuh jiwa dan memperbaiki amal 

perbuatan. 

c) Pelajaran, penerangan, peraturan, gaya bahasa yang 

mengesankan menyentuh hati manusia.  

d) Tutur kata yang lemah lembut, bertahap, penuh kasih 

sayang, dan lain sebagainya. Dakwah Al-Mauidzatil 

khasanah jauh dari sikap egois, agitasi emosional, dan atau 

apologi. Dakwah ini cenderung diberikan kepada 

masyarakat awam. Da‟i berperan sebagai pembimbing, 

teman dekat yang senantiasa memberikan bimbingan 

kepada mad‟u.   

3) Wa-jadilhum bi allati hiya ahsan, motede dakwah Wa-

jadilhum bi allati hiya ahsan yaitu kegiatan dakwah yang 

dilakukan melalui diskusi atau perdebatan yang dilakukan 

secara yang baik, sopan santun, saling mnghargai, tidak 

arogan. Metode ini digunakan untuk manusia golongan ketiga 

yang memiliki daya intelektual yang lebih tinggi dibandingkan 

yang lainnya. Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan 

dalam menggunakan metode ini, yaitu: pertama, tidak 

merendahkan pihak lawan apalagi menjelek-jelekkannya. 

Tujuan diskusi bukanlah mencari kemenangan, tetapi mencari 



 

 

penerangan dan kebenaran yang sesungguhnya. Kedua, tujuan 

diskusi semata-mata mencari kebenaran yang sesuai dengan 

ajaran Islam, bukan yang selain itu. Ketiga, tetap menghormati 

pihak lawan, menjaga harga diri dan lawan agar tidak ada rasa 

sakit hati
21

 

Dalam setiap aktivitas dakwah pasti menimbulkan reaksi. 

Artinya, jika dakwah telah dilakukan oleh seorang da‟i dengan 

materi dakwah, wasilah dan thariqah tertentu, maka akan timbul 

respons dan efek (atsar) pada mad‟u (penerima dakwah)
22

 

e. Atsar 

Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) 

dari proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi 

perhatian para da‟i. Kebanyakan mereka menganggap bahwa 

setelah dakwah disampaikan, maka selesailah dakwah. Padahal, 

atsar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah 

dakwah berikutnya. Tanpa menganalisis atsar dakwah, maka 

kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan 

pencapaian tujuan dakwah akan terulang kembali. Sebaliknya 

dengan menganalisi atsar dakwah secara cermat dan tepat,  maka 

kesalahan strategi dakwah akan segera diketahui untuk diadakan 

penyempurnaan pada langkah-langkah berikutnya (corrective 

action). Demikian juga strategi dakwah termasuk didalam 

penentuan unsur-unsur dakwah yang dianggap baik dapat 

ditingkatkan. 
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4. Partai Keadilan Sejahtera di Kota Dumai 

Partai Keadilan Sejahtera (PKS) berdiri pada tahun 1998 yang 

mana pada awalnya bernama Partai Keadilan (PK). Namun, dikarena 

pada tahun 1999 PK tidak mencapai batas parlemen, maka perubahan 
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nama harus dilakukan agar dapat mengikuti pemilu selanjutnya pada 

tahun 2004. Terbentuknya PKS sendiri memiliki sejarah yang sangat 

panjang. PKS berawal dari sebuah gerakan sosial islam yang kemudian 

mulai beralih menjadi partai politik. Meskipun PKS menjadi sebuah 

partai politik, PKS tetap mempertahankan sisi sebagai organisasi 

gerakan sosial islam. 
24

 

Secara umum, pengkaderan di kalangan PKS terdiri dari tiga jenis 

yakni Tarbiyah, Pengkaderan oleh Underbow PKS, dan Pengkaderan 

formal kepartaian. Tiga jenis pengkaderan ini merupakan satu kesatuan 

yang saling menopang dan bahkan sering kali bertemu dalam satu 

bentuk dan satu iven yang sama sehingga tiga lapis pengkaderan ini 

acap kali terlihat tumpang-tindih. 

a. Tarbiyah 

Tarbiyah adalah pembinaan berbasis kelompok kecil 

(usroh/halaqoh) di bawah seorang murabbi atau lebih sering dilakukan 

sebagai kegiatan non-formal partai dan dijalankan oleh para kader 

PKS melalui jaringan Tarbiyah yang pada umumnya berbasis di 

kampus. Akan tetapi, seiring berkembangnya dakwah ke masyarakat, 

pembinaan seperti ini juga berjalan di kalangan masyarakat umum, 

khususnya kaum ibu-ibu PKS melalui Salimah dan Pos Wanita 

Keadilan (PWK) 

Pola Tarbiyah sendiri secara umum mengikuti tiga tahapan: 

1) Ta‟rif  

Ta‟tif adalah fase pengenalan Islam kepada objek dakwah 

melalui berbagai sarana, baik melalui pendekatan personal 

maupun pendekatan massal. 

2) Takwin 

Takwin (Pengkaderan) dimulai ketika objek dakwah yang 
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terekrut dalam tahap ta‟rif dinilai serius dan berpotensi menjadi 

aktivis dakwah kampus. 

3) Tanfidz 

Tanfidz adalah tahap realisasi kerja-kerja dakwah. Para aktivis 

yang sudah mengikuti tahap takwin atau yang dinilai sudah 

siap, diarahkan menjadi pekerja-pekerja dakwah kampus yang 

sering disebut ADK (Aktivis Dakwah Kampus) 

Konsep pengkaderan yang sukses diterapkan di kampus kemudian 

dikembangkan menjadi sistem pengkaderan resmi di Partai Keadilan 

Sejahtera yang juga diperuntukkan bagi calon kader dari luar kampus 

(masyarakat umum). Oleh karena itu, manhaj dakwah PKS tidak 

berbeda dengan yang berlaku pada gerakan Tarbiyah di kampus.  

Pada perkembangannnya, PKS kemudian mengembangkan manhaj 

Tarbiyah lanjutan yang diperuntukkan bagi anggota muda, madya, dan 

dewasa, yang diselaraskan dengan jenjang pengkaderan  dan 

pembinaan kader kepartaian, baik yang terupa Training Orientasi 

Partai, Training Rutin Partai, Pelatihan Kepartaian, Training Dasar, 

Training Lanjutan, Kegiatan Internal Partai, maupun yang lainnya. 

Manhaj Tarbiyah lanjutan ini pada dasarnya merupakan 

pengembangan dan pedalaman dasar-dasar pemahaman yang 

diberikan pada level pemula. 

b. Pengkaderan oleh Underbow PKS 

Organisasi-organisasi underbow PKS, seperti Garda Keadilan 

(GK), Salimah, Serikat Pekerja Keadilan (SPK), Penghumpunan 

Petani Nelayan Sejahtera Indonesia (PPNSI), Kesatuan Aksi Pelajar 

Muslim Indonesia (KAPMI) dan Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim 

Indonesia (KAMMI) mengembangkan pola dan model pengkaderan 

sendiri-sendiri. Kelompok-kelompok yang secara formal bukan 

underbow PKS namun berafiliasi secara ideologis ke partai ini, seperti 



 

 

ROHIS dan LDK juga mengembangkan pola pembinaan dan 

pengkaderan yang khas. Sebagai misal, di KAMMI ada yang disebut 

Daurah Marhalah I, II, III; di ROHIS dikenal pengkaderan yang 

dinamai Latihan Dasar Kepemimpinan, sementara di LDK ada 

pembinaan yang bernama Kajian Rutin. 

c. Pengkaderan Formal  

Pengkaderan formal dilakukan secara resmi oleh kepengurusan 

partai dari Dewan Pengurus Ranting (DPRa) hingga Dewan Pengurus 

Pusat (DPP). Pengkaderan formal PKS sebagai organisasi induk ini 

terdiri dari tujuh jenjang yakni: TOP I (Training Orientasi Partai 

Satu), TOP II; TD I (Training Dasar Satu), TD II; TL I (Training 

Lanjutan Satu), TL II, dan Training Manajemen dan Kepemimpinan 

Sosial (TMKS). Pengkaderan formal ini merupakan sarana pembinaan 

kader sekaligus perjenjangan bagi mereka yang akan berimplikasi 

pada distribusi peran dan posisi struktural di PKS. 

Rekrutmen PKS dilakukan dengan dua cara: pertama, rekrutmen 

fardi, yakni rekrutmen yang dilakukan oleh anggota Tarbiyah terhadap 

satu atau dua orang dengan pendekatan pribadi atas inisiatif sendiri 

atau atas rekomendasi murabbi. Rekrutmen ini dilakukan dengan cara 

seseorang anggota Tarbiyah mencari calon peserta Tarbiyah, di mana 

calon tersebut kemudian dikondisikan melalui tahap-tahap, diantara 

lain: ta‟aruf (perkenalan dan pendekatan), ikhtiar (upaya memengaruhi 

si calon), dan taqarrub (mendekatkan atau menghubungkan si calon 

dengan komunitas Tarbiyah). Hasil dari upaya pemantauan ini 

kemudian dilaporkan, dibicarakan, dan dianalisis dalam forum 

halaqoh berdasarkan standar syarat-syarat peserta Tarbiyah. Jika 

memenuhi syarat maka ia akan diarahkan untuk mengikuti halaqoh 

Tarbiyah. 

Kedua, rekrutmen jama‟i, yakni rekrutmen yang dilakukan secara 

kolektif dengan cara formal dan informal. Rekrutmen jenis ini 

memiliki beberapa pola: 



 

 

1) Rekruitmen kepartaian, yakni rekruitmen terhadap anggota 

masyarakat melalui kegiatan formal kepartaian untuk menjadi 

anggota dan simpasitan partai.  

2) Rekruitmen melalui pendaftaran peserta. Pendaftaran peserta 

ini bisa dilakukan di sekretariat tingkat pusat, wilayah, daerah, 

cabang hingga DPRa, di rumah-rumah kader PKS atau melalui 

website. 

3) Rekruitmen melalui Lembaga Dakwah Sekolah dan Lembaga 

Dakwah Kampus. Hasil dari rekrutmen ini juga diarahkan 

untuk mengikuti Tarbiyah anggota pemula. 

4) Rekruitmen juga bisa dilakukan melalui berbagai kegiatan yang 

lain seperti, majelis ta‟lim, studi intensif, kegiatan Ramadhan, 

pelatihan, baksos, santunan, dan kegiatan-kegiatan yang lain.  

Semua jenis rekruitmen ini berorientasi menjadi pintu masuk 

bagi calon kader untuk menjadi peserta Tarbiyah level 

pemula.
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B. Kajian Terdahulu 

Arum Marina Sari program studi Komunikasi Penyiaran Islam 

pada tahun 2019  dengan judul “Strategi Dakwah Partai Keadilan 

Sejahtera (PKS) dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Kota 

Metro”.  Penelitian tersebut dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif. 

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, strategi dakwah yang digunakan 

PKS di Kota Metro khususnya di 15 A Iringmulyo Metro Timur dalam 

meningkatkan kualitas hidup kader PKS strategi dakwah yang digunakan 

untuk meningkatkan kualitas hidup kader PKS adalah strategi sentimentil 

(al-manhaj al-a’athfi) yang memberi mitra dakwah nasihat yang 

mengesankan dan memberikan pelayanan yaitu dengan adanya program 

Pos Eka atau Pos Pemberdayaan Keluarga. Pos Eka adalah program yang 
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berfokus pada ekonomi yaitu dengan memberikan pinjaman dana lunak 

tanpa bunga kepada kader PKS yang masih dalam kategori ekonomi 

lemah, yang memiliki usaha kecil dan yang ingin membuka usaha kecil 

dengan tujuan agar kader mampu secara mandiri memenuhi kebutuhan 

ekonominya dan terhindar dari riba. 

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah penelitian sebelumnya melakukan penelitian di Kota Metro 

sedangkan penulis melakukan penelitian di Kota Dumai sebagai objek 

penelitian. 

Muhammad As-Shidqi program studi Manajemen Dakwah pada 

tahun 2016 dengan judul “Strategi Dakwah Partai Keadilan Sejahtera 

dalam Mewujudkan Masyarakat Madani di Kota Pekanbaru”. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, disimpulkan bahwa dalam 

dakwahnya PKS melakukan lima macam strategi. Yang pertama, 

melakukan penyusunan strategi dengan cara memanfaatkan kader-kader 

yang berada di sekitar Kota Pekanbaru untuk melihat peta situasi dan 

kondisi masyarakat yang akan didakwahi guna mendapatkan hasil yang 

efektif dan efisien. Kedua,  melakukan musyawarah bersama untuk 

menentukan strategi apa sajakah yang tepat dalam berdakwah kepada 

masyarakat tersebut, seperti bagaimana berdakwah kepada masyarakat 

yang lemah, menengah dan intelektual. Ketiga, menerapkan strategi 

sentimentil yaitu dengan cara melakukan pembinaan terhadap masyarakat 

Kota Pekanbaru melalui kegiatan-kegiatan dakwah seperti halaqah, wirit 

pengajian, muhasabah, motifasidiri dan lain sebagainya, yang diadakan 

tiap pekan, bulan dan tahun secara berkelanjutan. Hal ini diutamakan 

kepada para kader, masyarakat-masyarakat lemah, seperti kaum 

perempuan, duafa, orang miskin, golongan awam dan lain sebagainya. 

Keempat, menerapkan strategi rasional melalui kader-kader seperti 

melakukan pertemuan (tasqif), melalui pertemuan ini dilakukan 

pembinaan keagamaan serta mengadakan tabligh akbar, dialog interaktif, 



 

 

muhasabah yang bertujuan untuk menambah keimanan, cakrawala, serta, 

wawasan kader dan masyarakat Kota Pekanbaru. Strategi rasional juga 

dilakukan dengan berpolitik seperti masuk ke pemerintahanan dengan 

tujuan memberikan dan mempertahankan ide-ide rasional atau program 

yang bisa diterima oleh akal sehat sehingga memungkinkan untuk 

diterapkan oleh pemerintah seperti pentingnya magrib mengaji, kerukunan 

masyarakat dan lain sebagainya. Dan terakhir, menerapkan strategi 

indriawi yang menghimpun metode seperti praktek keagamaan, 

keteladanan dan pentas drama.Dalam hal ini Partai Keadilan Sejahtera 

melakukan kegiatan seperti solat berjamaah, olahraga rutin, seminar 

agama, menerbitkan buku, buletin dakwah, bahkan seni seperti perfilman. 

Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis 

adalah penelitian sebelumnya melakukan penelitian di Kota Pekanbaru 

sedangkan penulis melakukan penelitian di Kota Dumai sebagai objek 

penelitian.  

Masna M. Nur program studi Komunikasi Penyiaran Islam pada 

tahun 2019 dengan judul “Strategi Dakwah Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS) dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Mad‟u Kota Parepare”. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode pendekatan kualitatif. Dalam 

penelitian ini disimpulkan bahwa PKS menggunakan strategi sentimental 

(al-manhaj al-a‟thfi), strategi rasional (al-manhaj al-„aqli) dan strategi 

indrawi (al-manhaj al-hissy), dalam dakwahnya PKS memadukan 

perjuangan nilai-nilai islam secara struktural dan kultural. Faktor 

pendukung dan penghambat aktivitas PKS dalam mengembangkan 

dakwah adalah PKS yang diakui pemerintahan (resmi) adanya dukungan 

masyarakat, juga mad‟u yang harus rajin mengikuti kegiatan dakwah. 

Penghambatnya adalah PKS belum bisa memiliki kekuasaan, tantangan 

dari luar partai maupun hambatan dari diri sendiri. 

 

 



 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah penjelasan sementara mengenai gejala yang 

menjadi objek atas permasalahan yang diperlukan dalam metode 

penelitian. Sehingga kerangka berpikir disusun berdasar kriteria utama 

berupa alur-alur pemikiran yang logis. Selain itu, kerangka pikir 

merupakan model konseptual akan teori yang saling berhubungan satu 

sama lain terhadap berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Didalam penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah 

landasan yang mendasari penelitian agar penelitian lebih terarah. Oleh 

karena itu dibutuhkan kerangka pemikiran untuk mengembangkan konteks 

dan konsep penelitian lebih lanjut sehingga dapat memperjelas konteks 

penelitian, metedologi, serta penggunaan teori dalam penelitian. 

Penjelasan yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Kerangka berpikir dalam 

suatu penelitian perlu dikemukakan apabila penelitian tersebut berkenaan 

atau berkaitan dengan fokus penelitian. 

Dasar penelitian ini adalah adanya kerangka konseptual yang 

menjelaskan strategi pengkaderan dakwah Partai Keadilan Sejahtera di 

Kota Dumai. Untuk lebih jelasnya lagi kerangka berfikir ini dijabarkan 

dalam bentuk bagan maka akan tampak seperti di bawa ini: 

 

 

 

 

  

Strategi Pengkaderan PKS 

Pengkaderan Formal 

 

Pengkaderan oleh 

Underbow PKS 

 

Tarbiyah  

Gambar 3. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai 

metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis 

data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan 

manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau 

mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan 

demikian tidak menganalisis angka-angka.
26

  

Adapun jenis penelitian kualitatif yang digunakan penulis ialah 

deskriptif kualitatif. Penelitian sosial menggunakan deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, 

berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di 

masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas 

itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau 

gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun femonea tertentu. Format 

deskriptif kualitatif lebih tepat apabila digunakan untuk meneliti masalah-

masalah yang membutuhkan studi mendalam, seperti permasalahan 

tingkah laku konsumen suatu produk, masalah-masalah efek media 

terhadap pandangan pemirsa terhadap suatu tayangan media, permasalahan 

implementasi kebijakan publik di masyarakat dan sebagainya.
27

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di DPD Partai Keadilan Sejahtera 

Kota Dumai,  Riau, yang terletak di kelurahan Bukit Datuk, 

Kecamatan Dumai Selatan, Kota Dumai. 
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b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilanjutkan setelah seminar proposal 

dilaksanakan. 

C. Sumber Data  

Dalam sumber data yang akan dibagikan terbagi menjadi dua : 

1. Sumber data primer, yaitu data yang berasal dari sumber asli atau 

pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun 

dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber 

atau dalam istilah tekniknya yaitu responden yang artinya orang 

yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan 

sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data. 

2. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data seperti dari orang lain 

atau dokumen-dokumen. Data sekunder bersifat data yang 

mendukung keperlulan data primer. 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang bisa diwawancarai, diminta informasi 

oleh pewawancara. Informan adalah orang yang diperkirakan menguasai 

dan memahami data, informasi, ataupun fakta dari suatu objek penelitian. 

Informan penelitian adalah orang-orang yang bisa memberikan informasi, 

di mana informan penelitian tersebut bisa berupa orang, beda ataupun 

lembaga (organisasi), yang sifat keadaannya diteliti. Pada penelitian ini, 

penulis menggunakan purposive sampling yang mana purposive sampling 

adalah teknik yang menggunakan pendapat pakar dalam mengumpulkan 

informasi atau mengambil informasi oleh anggota masyarakat yang 

dipandang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan atau hanya 

mereka yang dirasa dapat memberikan infromasi yang kita butuhkan (para 

pakar/expert).
28
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Adapun informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang yaitu: 

1. Bapak Baharuddin (ketua DPD PKS Kota Dumai) 

2. Bapak Annas Dawud (ketua bidang Kaderisasi)  

3. Buk Purwini (ketua bidang perempuan dan ketahanan keluarga)  

4. Buk Yuni Isniati (kader PKS Kota Dumai) 

5. Buk Sofia Safira (kader PKS Kota Dumai) 

6. Pak Sandi Fadhilah (kader PKS Kota Dumai) 

E. Teknik Pengambilan Data 

Dalam teknik pengambilan data maka dilakukan studi lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjjun 

langsung ke lapangan. 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data secara sengaja 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis 

untuk kemudian dilakukan pencatatan. Observasi juga dapat 

diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. 

Teknik observasi digunakan untuk melihat atau mengamati 

perubahan sosial yang tumbuh dan berkembang dan kemudian 

dapat dilakukan penelitian atas perubahan tersebut. beberapa 

informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang 

(tempat), pelaku kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau 

peristiwa, waktu dan perasaan. Alasan peneliti melakukan 

observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik prilaku atau 

kejadian untuk menjawab pertanyaan.
29

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana 

dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu 
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kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara 

(interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai 

(interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan 

bahwa wawancara merupakan percapakan tatap muka (face to face) 

antara pewawancara dengan sumber informasi, di mana 

pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti 

dan telah dirancang sebelumnya.
30

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 

Metode ini untuk memperoleh data atau informasi tentang jumlah 

da‟i, sarana dan prasarana, serta untuk mengungkapkan data-data 

yang telah ditentukan dalam interview untuk menghindari 

kemungkinan-kemungkinan ketidaks esuaian informasi. 

 

F. Validasi Data 

Validasi Data adalah untuk memperoleh keabsahan data maka 

diperlukannya metode yang telah ditetapkan.
31

 Dalam penelitian kualitatif 

rancangan penelitiannya tidak sekaku penelitian kuantitatif yang mana 

pada penelitiannya jelas, terarah dan tuntas. Pada penelitian kualitatif 

masalah yang sudah ditetapkan berkemungkinan dapat berubah setelah 

turun ke lapangan, karena ada yang lebih penting serta mendesak dari yang 

sudah ditetapkan atau mungkin juga membatasi hanya pada sebagian kecil 

saja dari yang sudah dirumuskan sebelumnya.  

Demikian juga dalam melakukan wawancara maupun observasi. 

Karena situasi sosial mempunyai karakteristik khusus; aktor, tempat, dan 

kegiatan memungkinkan pula penghayatan peneliti sebagai instrumen 
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penelitian terhadap kejadian dalam konteksnya mungkin berbeda, atau 

mungkin juga dalam pemberian maknanya. Dalam kaitan itu secara 

berkelanjutan selalu dilakukan pemeriksaan keabsahan data yang 

dikumpulkan sehingga tidak terjadi informasi yang salah atau tidak sesuai 

dengan konteksnya. Untuk itu peneliti perlu melakukan pemeriksaan 

keabsahan data melalui uji kreadibilitas. Untuk menentukan mungkinkah 

hasil penelitian dapat ditransfer ke wilayah lain, maka perlu dilakukan uji 

transferabilitas. Adapun untuk mengetahui reliabilitas dapat dilakukan 

melalui uji dependibilitas dan untuk mengetahui apakah hasil penelitian 

(produk) benar dapat pula dikaji ulang kesesuaian antara proses dan 

produk melalui uji komformitas.
32

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik validitas data 

triangulasi sumber, yang mana pada teknik ini mengharuskan penulis 

melakukan konfirmasi ulang kepada informan penelitian agar tidak terjadi 

kesalahpahaman persepsi data antara penulis dengan informan. Tujuannya 

agar data hasil penelitian yang didapat sesuai dengan maksud informan 

dan data tersebut bukan merupakan hasil rekayasa dari penulis. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah sebuah cara atau metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan hasil dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi untuk mengambil hal-hal yang dirasa penting untuk 

menjadikan suatu kesimpulan. Berbeda dengan analisis data penelitian 

kuantitatif yang dilakukan pada kegiatan setelah data terkumpul semuanya 

dalam penelitian kualitatif analisis data yang terbaik dilakukan sejak awal 

penelitian.  Peneliti tidak boleh menunggu data lengkap terkumpul dan 

kemuadian menganalisisnya. Peneliti sejak awal membaca dan 

menganalisis data yang terkumpul, baik berupa transkip interviu, catatan 

lapangan, dokumen atau material lainnya secara kritis analitis sembari 
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melakukan uji kreadibilitas maupun pemeriksaan keabsahan data secara 

kontinu. 

Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis data 

model Miles dan Huberman. Yang terdiri dari tiga kegiatan analisis yaitu : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari 

analisis data. Peneliti memilih data mana akan diberi kode, mana yang 

ditarik keluar, dan pola rangkuman sejumlah potongan atau apa 

pengembangan ceritanya merupakan pilihan analitis. Reduksi data 

adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 

memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam satu 

cara, di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 

diverifikasikan. 

2. Data Display 

Kegiatan utama kedua dalam model Miles dan Huberman 

adalah data display. Display dalam konteks ini adalah kumpulan 

informasi yang telah tersusun yang memperbolehkan penarikan 

kesimpulan dan pengambilan kegiatan. Data display dalam kehidupan 

sehari-hari atau dalam interaksi sosial masyarakat terasing, maupun 

lingkungan belajar di sekolah atau data display surat kabar sangat 

berbeda antara satu dengan yang lain. Namun dengan demikian 

melihat tayangan atau data display dari suatu fenomena akan 

membantu seseorang memahami apa yang terjadi atau mengerjakan 

sesuatu. Kondisi yang demikian akan membantu pula dalam 

melakukan analisis lebih lanjut berdasarkan pemahaman yang 

bersangkutan. 

3. Kesimpulan/Verifikasi 

Kegiatan utama ketiga model analisis ini adalah penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah 

mencatat dan memberi makna sesuatu yang dilihat atau 

diwawancarainya. Memo dan memo telah ditulis, namun kesimpulan 
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akhir masih jauh. Peneliti harus jujur dan menghindari bias 

subjektivitas dirinya. Kesimpulan yang dibuat bukan sekali jadi, 

kesimpulan menuntut verifikasi oleh orang lain yang ahli dalam bidang 

yang diteliti, atau mungkin juga mengecek dengan data lain, namun 

perlu diingat bahwa seandainya menambah data, berarti perlu 

dilakukan lagi reduksi data display data dan penarikan kesimpulan 

berikutnya. 
33
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Partai Keadilan Sejahtera Kota Dumai 

Asal-usul PKS dapat ditelusuri dari gerakan dakwah kampus. 

Dakwah kampus meliputi serangkaian kegaiatan yang menyeru pada 

agama yang dilakukan oleh dan untuk kalangan mahasiswa di kampus. 

Pada awal 1980-an, dakwah kampus mulai memperkenalkan istilah usrah 

(bahasa Arab yang berarti “keluarga”) dan mulai melakukan pengaturan 

dan pelatihan bagi anggota-anggotanya dengan sistem dan program yang 

lebih sistematik. Usrah adalah kelompok-kelompok kecil yang saling 

berhubungan secara dekat serta dirajut melalui hierarkis. Kebanyakan 

anggota usrah tidak mengenalkan anggota-anggota di kelompok usrah 

yang lain. Dari struktur organisasi semacam ini, dakwah kampus 

berkembang pesat dan masjid-masjid kampus sejak saat itu menjadi pusat 

aktivitas mereka.  

Secara sosio-antropologis, dakwah kampus makin berkibar seiring 

dengan momentum dan semangat kebangkitan islam yang muncul di 

kalangan masyarakat terdidik, terutama mahasiswa-mahasiswa di 

universitas sekuler pada 1970-an. Tumbuh gejala baru di kalangan 

mahasiswa untuk mempelajari agama di sela-sela perkuliahan mereka. 

Tidak mengherankan kemudian masjid-masjid kampus menjadi pusat 

aktivitas dakwah, dan dihadiri banyak mahasiswa yang ingin ikut serta di 

dalam lingkaran kecil untuk belajar agama (halaqah). Semangat terlahir 

kembali sebagai Muslim membuat kepercayaan diri mereka pahami secara 

simbolik. Pengaruh revivalisme Islam ini terlihat begitu kentara dalam 

penggunaan jilbab dan baju koko di kalangan mahasiswa, makin ramainya 

masjid kampus oleh akvitas keagamaan, serta makin maraknya dunia 

penerbitan Islam di kampus dan lain-lain. 

Dakwah kampus kemudian bermetamorfosis menjadi unit kegiatan 

mahasiswa (UKM) yang resmi, yaitu Lembaga Dakwah Kampus (LDK). 
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LDK adalah strategi jitu aktivis dakwah dalam rangka memperluas 

jejaring, rekrutmen dan organisasi. Dengan menjadi organisasi kampus, 

LDK memperoleh dua keuntungan sekaligus. Pertama, LDK, sebagaimana 

organisasi intrakampus yang lain, memperoleh dukungan finansial dari 

pihak kampus. Bantuan finansial ini berguna untuk keberlangsungan 

organisasi dan sangat membantu pelaksanaan program atau kegiatan-

kegiatan keagamaan yang diadakan LDK seperti diskusi dan acara-acara 

bulan Ramadan.  

Runtuhnya rezim Orde Baru membuka kesempatan bagi semua 

kekuatan politik untuk tampil kepermukaan. Sistem multipartai yang 

dioperasikan dengan terbuka dalam suasana demokratis memberikan 

fasilitas bagi semua kekuatan politik untuk membentuk parpol baru 

dengan tujuan yang baru atau yang bersifat revivalis dengan 

memanfaatkan semangat dan simbol parpol di masa lalu. 
34

 

Reformasi pasca otoritarisme Orde Baru, telah menghidupkan 

kembali dekomkrasi. Pertumbuhan partai politik pada masa itu tidak 

terhidar lagi, sebab partai politik merupakan pilar dari demokrasi yang ada 

di dalam suatu negara modern. Ada beberapa partai yang berdiri setelah 

Orde Baru, diantaranya Partai Keadilan.
35

 Hal itu terbukti pada pemilu 

1999 telah munculah 48 partai politik, termasuk di dalamnya ada beberapa 

partai Islam. Situasi ini memengaruhi kembali aktif dalam dunia politik 

dengan terjun langsung untuk memenangkan partai tertentu.
36

 Kalangan 

mahasiswa dikampus juga mendirikan partai politik, yaitu PK  yang 

didirikan pada tanggal 09 Agustus 1998 di Jakarta, di aula Masjid Al-

Azhar Kemayoran Baru. PK merupakan hasil dari gerakan dakwah di 

kampus yang dilakukan oleh mahasiswa islam di Indonesia. 
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Pada bulan Agustus 1998, para kader Tarbiyah membentuk partai 

politik bernama Partai Keadilan (PK). Sebagai tindak lanjut dari deklarasi 

ini, PK melakukan upaya membangun struktur dari Dewan Pengurus Pusat 

(DPP) di tingkat nasional. Dewan Pengurus Wilayah (DPW) di tingkat 

provinsi, Dewan Pengurus Daerah (DPD) di tingkat kabupaten/kota, 

Dewan Pengurus Cabang (DPC) di tingkat kecamatan dan Dewan 

Pengurus Ranting (DPRa) di tingkat desa/kelurahan. Adapun modal awal 

dan sekaligus tulang punggung terbangunnya struktur dari pusat hingga 

daerah adalah kader Tarbiyah. Pada masa-masa awal didirikannya PK, 

kader Tarbiyah mencapai 42.202 orang. Jumlah ini terdiri dari kader inti 

sebanyak 2.371 orang dan kader pendukung sebanyak 39.831.
37

 

PK dirubah dengan ditambahkan kata “sejahtera” sebagai nama 

baru tersebut, jadi apabila digabung maka akan menjadi Partai Keadilan 

Sejahtera (PKS). Tambahan ini dipilih dengan pertimbangan filosofis 

bahwa partai baru yang akan lahir tidak semata-mata menekankan kepada 

perjuangan menegakan keadilan pada ranah hukum pada tingkat politik, 

tapi juga menyelesaikan persoalan tentang belum tercapainya 

kesejahteraan dikalangan masyarakat bawah. 

PKS secara resmi berdiri pada 20 April 2002, dengan demikian 

maka visi dan misi partai tidak bergeser dari khitrah PK dan kalaupun ada 

perbedaan hanya dalam bentuk redaksional dan teknis semata. Atas dasar 

kesamaan visi dan misi tersbut, musyawarah Majelis Syura Partai 

Keadilan ke-XIII yang berlansung di Wisma Haji, Bekasi, Jawa Barat, 

pada 17 April 2003 memutuskan Partai Keadilan menggabungkan diri 

dengan Partai Keadilan Sejahtera.
38

 

Partai Keadilan Sejahtera merupakan partai dakwah, dan 

mengklaim dirinya sebagai partai bercorak Islam, sehingga kampanye dan 

sosialisasinya mengarah ke gerakan dakwah. PKS selala fokus pada 
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pengkaderan atau pembinaan kader dan dalam kegiatan pembinaan kader 

itulah identitas partai, kebersamaan dan kesatuan, integritas, serta loyalitas 

anggota partai PKS terbentuk.
39

 

DPD PKS di Dumai sendiri juga dibangun pada tahun 1998 yang 

mana pada awal PKS Dumai berdiri dipimpin oleh Amrizal (1998-2002). 

Kini, DPD PKS dipimpin oleh Baharuddin. Lokasi DPD PKS Dumai 

sekarang terletak di keluarahan Bukit Datuk, Kecamatan Dumai Selatan, 

Kota Dumai. 

B. Visi dan Misi Partai Keadilan Sejahtera Kota Dumai 

Pada rumusan visi umumnya, partai ini menyebutkan “PKS 

sebagai partai dakwah penegak keadilan dan kesejahteraan dalam bingkai 

persatuan umat dan bangsa”. Visi umum ini dijabarkan lagi jadi visi 

khusus, yakni “Menjadi partai berpengaruh, baik secara kekuatan politik, 

partisipasi, maupun opini dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang 

madani”.  

1. Visi Umum  

Sebagai sebuah lembaga dan organisasi formal, PKS juga 

memiliki visi dan misi Partai dalam kancah perpolitikan guna 

menarik simpati masyarakat seperti partai-partai politik 

lainnya.  

Visi Partai adalah menjadi partai pelopor dalam 

mewujudkan cita-cita nasional bangsa Indonesia sebagaimana 

dimaksud dalam pembukaan Undang-undang Dasar Negara 

Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam pembukaan 

Undang-undang Dasar Tahun 1945.61  

2. Visi Khusus  

Untuk visi khusus Partai Keadilan Sejahtera adalah partai 

berpengaruh baik secara kekuatan politik, partisipasi, maupun 

                                                             
39
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opini dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang madani. 

Visi ini akan mengarahkan Partai Keadilan Sejahtera kepada:  

a. Partai dakwah yang memperjuangkan Islam sebagai solusi 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.  

b. Kekuatan transformative dari nilai dan ajaran Islam didalam 

proses pembangunan kembali umat dan bangsa diberbagai 

bidang.  

c. Kekuatan yang mempelopori dan menggalang kerjasama 

dengan berbagai kekuatan yang bercita-cita dalam 

menegakkan nilai-nilai dan sistem Islam yang rahmatan lil 

a‟lamin (kasih sayang bagi seluruh alam).  

1.  Misi Umum  

Sedangkan misi adalah rumusan-rumusan utama sebagai 

penjabatan dan implementasi dari sebuah visi organisasi. Misi 

Partai adalah menjadikan Partai sebagai sarana perwujudan 

masyarakat madani yang adil, sejahtera, dan bermartabat dalam 

keutuhan Negara kesatuan Republik Indonesia.  

2. Misi Khusus  

a. Menyebarluaskan dakwah Islam dan mencetak kader-kader 

sebagai anashir taghyir (pelaku perubahan)  

b. Mengembangkan institusi-institusi kemasyarakatan yang 

Islami diberbagai bidang sebagai markas perubahan dan 

pusat solusi.  

c. Membangun opini umum yang Islami dan iklim yang 

mendukung bagi penerapan ajaran Islam yang solutif dan 

membawa rahmat.  

d. Membangun kesadaran politik masyarakat, melakukan 

pembelaan, pelayanan dan pemberdayaan hak-hak 

kewarganegaraan.  

e. Menegakkan amar ma‟ruf nahi mungkar (membela yang 

benar dan mencegah kejahatan) terhadap kekuasaan secara 
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konsisten dan berkelanjutan dalam bingkai hukum dan etika 

Islam.  

f. Secara aktif melakukan komunikasi, silaturrahmi, kerjasama 

dengan berbagai unsur atau kalangan umat Islam untuk 

terwujudnya persatuan umat dengan berbagai komponen 

dalam merealisir agenda reformasi.  

g. Ikut memberikan kontribusi positif dalam menegakkan 

keadilan dan menolak kejahatan khususnya terhadap 

Negara-negara Islam yang tertindas.
40

 

C. Ideologi Partai Keadilan Sejahtera 

Ideologi adalah sistem kepercayaan atau tata nilai yang 

diperjuangkan dan dijabarkan secara sadar oleh para pemeluknya dalam 

totalitas kehidupan , terutama dalam jagad sosial-politik. Ideologi menjadi 

visi yang komprehensif dalam memandang sesuatu, yang diformalusikan 

secara sistemik dan ilmiah dari seseorang atau sekelompok orang 

mengenai tujuan yang akan dicapai dan segala metode pencapaiannya. 

Ideologi berisi pemikiran dan konsep yang jelas mengenai Tuhan, manusia 

dan alam semesta serta kehidupan, yang diyakini mampu menyelesaikan 

problematika kehidupan. Dalam konsep ini, maka tidak ada manusia yang 

dapat hidup tanpa ideologi. Manusia tanpa ideologi hanya akan mengjear 

kemajuan material, namun mengalami kehampaan dalam aspek emosional 

dan spiritual, sehingga teralienasi dan kehilangan identitasnya yang sejati, 

lalu mereka mengalami disorientasi dan kegersangan hidup. Ideologi 

menyediakan kejelasan arah bagi manusia, dorongan pembenaran dan 

dasar bagi aktivis untuk bergerak menggulirkan agenda dan aksi-aksinya. 

Karenanya, ideologi menyediakan elan vital, etos dan bahkan militansi 

perjuangan. Semangat rela berkorban adalah refleksi keyakinan 

ideologis.
41
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Ideologi Partai dapat digolongkan menjadi 2 (dua), yaitu: 

nasionalisme dan agamis. Keduanya tentu saja dapat menarik suara dan 

simpatik rakyatnya yang masing-masing mengusung kedua aliran tersebut. 

Namun, yang muncul sebagai pemenang tentu saja partai yang ideologinya 

dapat merangkul mayoritas warga negaranya. 

PKS yang merupakan parpol yang berbasis Islam memiliki 

ideologi Islam. Sebagai ideologinya, hal ini terkait dengan pertumbuhan 

aktivis dakwah Islam semenjak tahun 1980-an. PKS mengusung Islam 

sebagai dasar ideologi politiknya dengan dasar argument bahwa Islam 

adalah ajaran menyeluruh yang mengatur segala aspek aktivitas 

kehidupannya. Oleh karena itu yang harus diatur oleh Islam tidak hanya 

individu masyarakatnya saja, tetapi juga sistem sosial dan sistem 

politiknya. 

D. Falsafah Dasar Perjuangan Partai Keadilan Sejahtera 

Partai Keadilan Sejahtera, sebagai entitas politik nasional, secara 

subyektif berjuang dengan dasar aqidah, asas, dan moralitas islam untuk 

mencapai tujuan terwujudnya masyarakat madani yang adil, sejahtera dan 

bermartabat. Bersama-sama dengan entitas politik lainnya secara 

kompetitif berjuang untuk mencapai cita-cita nasional. Islam secara 

eksternal adalah bentuk diferensiasi dan sekaligus positioning Partai 

Keadilan Sejahtera sebagai entitas politik nasional berhadapan dengan 

entitas politik lainnya. Di sisi lain dengan menjadikan islam sebagai 

aqidah, asas dan basis moral, maka Partai Keadilan Sejahtera berkeyakinan 

dan ingin menegaskan, bahwa secara internal-subyektif aktivitas politik 

adalah “ibadah”, yang apabila bertujuan untuk kemaslahatan umat, 

didasarkan pada niat yang ikhlas untuk mencari ridha Allah SWT, dan 

dilaksanakan dengan cara-cara yang baik dengan akhlak terpuji, maka 

aktivitas ini menjadi ibadah yang bernilai “amal shalih”. 

Itulah dasar PKS secara internal-subyektif dalam menghimpun 

kader-kadernya dalam barisan yang rapi untuk memperjuangkan apirasi 
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umat dan mencapai tujuan nasional. Atas dasar itu pula dibangun elan 

vital, etos, dan bahkan militansi perjuangan para kader, termasuk semangat 

rela berkorban. Dengan keyakinan, bahwa aktivitas politik bukan sekedar 

kegiatan profan-duniawi, namun sarat dengan dimensi sakral-relijius-

ukhrawi yang bernilai ibadah, maka dipercaya, bahwa politik bukanlah alat 

untuk sekedar mengejar kemajuan material-kekuasaan, tetapi hampa dalam 

aspek emosional-spiritual, sehingga para kader teralienasi dan kehilangan 

identitas diri yang sejati, lalu mereka mengalami disorientasi dan 

kegersangan hidup. Sebaliknya, aktivitas politik dapat menjadi ruang 

ekspresi dan menguak potensi diri, saran untuk peningkatan kapasitas diri, 

dan juga sebagai tempat bagi kader untuk berkhidmat kepada publik, 

sebagai bagian dari bentuk spiritualitas dan kemanusiaan. Darah 

pergerakan itu menjadi mungkin dengan menempatkan islam secara 

internal-subyektif sebagai aqidah, asas, dan moralitas perjuangan PKS. 

Substansi moralitas perjuangan PKS sendiri  adalah bersih, peduli dan 

profesional. 

E. Arti Lambang Partai 

 

Gambar 4 1 Lambang PKS 

    

Lambang Partai  sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mempunyai 

tafsir sebagai berikut: 

a. Bentuk bulat melambangkan kesetaraan, keteraturan, keserasian, 

persatuan, dan kesatuan arah demi memperjuangkan keadilan dan 

kesejahteraan rakyat di bumi Indonesia yang berlandaskan Pancasila; 

b. Dua bulan sabit melambangkan dimensi waktu, keserasian, keindahan, 

pencerahan, keluhuran Islam untuk menjaga keseimbangan, 
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kesinambungan sejarah, kejayaan, dan kelangsungan tatanan 

kehidupan berbangsa dan bernegara; 

c. Untaian 17 (tujuh belas) butir padi pada tangkai tegak lurus 

melambangkan semangat Proklamasi, adil, ukhuwah, istikamah, 

berani, disiplin dalam menjalankan tugas, serta tegas dalam 

mewujudkan keadilan dan kesejahteraan; 

d. Warna putih melambangkan bersih, suci, tulus, ikhlas, dan mulia; 

e. Warna oranye melambangkan kehangatan, harapan, kesiapsiagaan, 

pelayanan, dan semangat muda dalam kehidupan yang selalu optimis; 

f. Warna hitam melambangkan kemauan keras, disiplin, kekuatan, 

ketegasan, berwibawa, kepastian, aspiratif, dan perlindungan; 

g. PKS dengan warna hitam, singkatan dari Partai Keadilan Sejahtera. 

Lambang Partai sebagaimana dimaksud pada ayat (3) mempunyai 

filosofi yaitu dengan berlandaskan Islam rahmatan lil-’alamin dan 

semangat Proklamasi membina kepeloporan jiwa muda dan patriotik serta 

jiwa kesiapsiagaan, pelayanan, dalam rangka mewujudkan kejujuran, 

kebenaran, keadilan, dan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. 
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F. Struktur Organisasi Partai Keadilan Sejahtera Kota Dumai 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ambil kesimpulan bahwa, 

strategi pengkaderan dakwah Partai Keadilan Sejahtera di Kota Dumai 

sudah terlaksana dengan baik. Pengkaderan PKS di Kota Dumai memiliki 

3 jenis pengkaderan, yaitu pengkaderan tarbiyah yang mana di PKS Kota 

Dumai melalui UPA, pengkaderan oleh underbow PKS atau organisasi 

sayap yang mana melalui RKI, dan pengderan formal yang mana melalui 

kegiatan-kegiatan yang diadakan PKS, pendekatan anggota, dan formulir. 

Meski ketiganya baik dalam pengkaderan, ketiganya tentunya memiliki 

kendala dalam pengkaderan. Seperti pengkaderan melalui UPA yang 

memiliki kendala dalam kegiatan memiliki masalah dalam jadwal yang 

dilakukan tiap minggu karena latar belakang diantara kader yang berbeda-

beda. Pengkaderan melalui RKI memiliki kendala dari segi kerja sama 

antara anggota dan pengkaderan formal melalui kegiatan-kegiatan 

memiliki kendala dalam pandangan masyarakat terhadap PKS karena PKS 

adalah partai politik. 

Dari ketiga jenis tersebut, yang paling baik dalam melakukan 

pengkaderan adalah pengkaderan melalui underbow PKS atau melalui RKI 

yang dibawah bidang perempuan dan ketahanan keluarga, karena pada 

bidang ini sendiri memiliki daya tariknya yang menarik masyarakat paling 

banyak. Terutama para ibu, karena bidang ini memiliki layanan konsultasi 

untuk keluarga, membantu ekonomi para ibu, dan banyak kegiatan positif 

untuk para ibu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa salah satu pengkaderan 

yang paling baik untuk dilakukan pada PKS Kota Dumai ialah 

pengkaderan oleh underbow PKS atau organisasi sayap PKS. 
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B. Saran 

Dengan adanya kesimpulan yang sudah dikemukan diatas penulis 

menyarankan ada beberapa hal dalam rangka proses pengkaderan Partai 

Keadilan Sejahtera, penulis akan memberikan saran-saran diantaranya: 

1. Kepada masyarakat agar semakin terlibat aktif dalam dunia 

perpolitikan dengan cara mengikuti berbagai kegiatan partai 

ataupun mengikuti proses penyeleksian partainya agar bergabung 

menjadi kader partai karena partai politik dan dunia kepemimpinan 

kita saat ini membutuhkan kader-kader muda yang diharapkan 

mampu membawa perubahan bagi negara ini. 

2. Kepada para kader diharapkan agar bisa lebih mengatur waktunya 

dan meluangkan waktunya untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

sudah dibuat oleh PKS. Juga diharapkan agar lebih aktif lagi dalam 

melakukan pengkaderan. 
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Senam pagi dengan masyarakat 

 

 

Bazar sembako  



 

 

 

Lomba 17 Agustus bersama masyarakat 

 

 

Wawancara dengan Pak Baharuddin selaku ketua DPD PKS Kota Dumai 



 

 

 

Wawancara dengan Buk Purwini selaku ketua  

bidang perempuan dan ketahanan keluarga 

 


